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Abstrak 
Minuman instan berbasis biofarmaka termasuk dalam kategori pangan fungsional (food 
splement) yang berasal dari pengolahan tanaman biofarmaka dengan rempah- rempah 
(Winarti, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
pendapatan, dan efisiensi usaha (R/C rasio dan B/C rasio) dari usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka di Kelompok Wanita Tani Subur Lestari Kabupaten Klaten. Metode dasar 
penelitian ini adalah deskriptif analitik. Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive dan metode penentuan sampel dilakukan dengan metode sensus dengan jumlah 25 
responden. Sumber data yaitu data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah 
(1) biaya (2) penerimaan (3) pendapatan (4) efisiensi usaha. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa biaya eksplisit yang dikeluarkan dalam usaha minuman instan berbasis biofarmaka di 
Kelompok Wanita Tani Subur Lestari Kabupaten Klaten sebesar Rp. 7.613.350 dan 
penerimaan yang diperoleh sebesar Rp. 9.9697.500, sehingga jumlah pendapatan dari usaha 
minuman instan berbasis biofarmaka sebesar Rp. 2.084.150. Nilai R/C rasio usaha minuman 
instan berbasis biofarmaka sebesar 1,27 yang berarti bahwa setiap Rp. 100.000 yang 
dikeluarkan dalam usaha minuman instan berbasis biofarmaka akan diperoleh penerimaan 
Rp. 127.000. Nilai B/C rasio usaha minuman instan berbasis biofarmaka sebesar 0,27 yang 
berarti bahwa setiap Rp. 100.000 yang dikeluarkan dalam usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka akan diperoleh pendapatan Rp. 27.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha 
minuman instan berbasis biofarmaka yang dijalankan oleh Kelompok Wanita Tani Subur 
Lestari sudah efisien.  
 
Kata Kunci: Minuman Instan Berbasis Biofarmaka, Biaya, Pendapatan, Penerimaan, Efisiensi 
Usaha 
 
Pendahuluan 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang  
mempunyai potensi untuk usaha minuman instan sebagai upaya diversifikasi perokonomian 
masyarakat. Salah satu Kecamatan di Kabupaten Klaten yang menjadi penghasil minuman 
instan sekaligus tanaman biofarmaka adalah Kecamatan Bayat tepatnya di Desa Gunung 
Gajah oleh Kelompok Wanita Tani Subur Lestari.  Pengolahan minuman instan ini dilakukan 
oleh Kelompok Wanita Tani Subur Lestari di Desa Gunung Gajah dengan pendampingan 
penyuluh dan dinas ketahanan pangan..  Proses produksi minuman instan ini hanya dilakukan 
oleh anggota kelompok wanita subur lestari sehingga selain mendapatkan SHU para anggota 
akan mendapatkan upah tenaga kerja setiap kali produksi. Berdasarkan penjelasan diatas, 
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mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis usaha minuman instan 
berbasis biofarmaka di Desa Gunung Gajah Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
 
Metodologi 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik. Metode 
penentuan daerah penelitian dilakukan secara  purposive atau sengaja, yaitu cara pengambilan 
daerah penelitian dengan pertimbangan-pertimbangan yang berdasarkan tujuan penelitian 
(Singarimbun, 1995). Daerah penelitian yang dipilih adalah Kelompok Wanita Tani Subur 
Lestari Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Metode analisis data 
dalam penelitian ini adalah biaya eksplisit, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi usaha. 
Konsep biaya dalam penelitian ini adalah konsep pendapatan (biaya eksplisit). Biaya eksplisit 
merupakan biaya yang secara nyata dibayarkan untuk faktor-faktor produksi yang dibeli dari 
pihak luar (Widiyanto, 2014).  
EC   biaya tenaga kerja + biaya bahan baku + biaya peralatan + biaya pengemasan +  
biaya transportasi + biaya pemasaran.....(persamaan 1) 
Penerimaan total dari usaha minuman instan berbasis biofarmaka dapat diperoleh 
dengan mengalikan jumlah produk yang dihasilkan dengan harga produk tersebut. Untuk 
mengetahui penerimaan usaha minuman instan, secara sistematis dirumuskan : 
TR   Q   P....................... (persamaan 3) 
Pendapatan  pada usaha minuman instan dihitung dari total penerimaan usaha 
minuman instan dikurangi biaya eksplisit usaha minuman instan, secara sistematis 
dirumuskan : 
        -   .................... (persamaan 5) 
Efisiensi usaha dapat dihitung dengan menggunakan analisis R/C rasio dan B/C rasio 
yaitu dengan membandingkan antara besarnya penerimaan dan pendapatan dengan biaya 
eksplisit usaha minuman instan. Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut : 
R/C ratio   
TR
EC
..................... (persamaan 6) 
B/C ratio   
Pd
EC
..................... (persamaan 7). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Usaha Minuman Instan Berbasis Biofarmaka 
Analisis usaha minuman instan berbasis biofarmaka menggunakan biaya eksplisit, 
yaitu biaya yang dikeluarkan oleh kelompok wanita tani subur lestari, yang terdiri dari biaya 
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peralatan, biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya transportasi, biaya pengemasan, dan 
biaya pemasaran. Penelitian ini dilakukan terhadap usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka pada tahun 2016. Berikut adalah tabel analisis usahanya : 
Tabel 1. Biaya Produksi Usaha Minuman Instan Berbasis Biofarmaka Kelompok Wanita Tani 
Subur Lestari Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten Tahun 
2016 
No.  Biaya Eksplisit     Jumlah (Rp)                          
Presentase (%) 
1 Biaya Peralatan  494.250 6,49 
2 Biaya Tenaga Kerja 2.511.000 32,9 
3 Biaya Bahan Baku 3.057.100 40,15 
4 Biaya Transportasi 67.000 0,88 
5 Biaya Pengemasan 1.293.000 16,98 
6 Biaya Pemasaran 191.000 2,50 
 Jumlah 7.613.350 100,00 
Sumber : Analsis data primer, 2016 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa, biaya terbesar yang dikeluarkan adalah 
biaya bahan baku yaitu sebesar Rp 3.057.100 (40,15%). Hal ini dikarenakan semua bahan 
baku yang digunakan merupakan bahan habis pakai. Biaya yang terkecil adalah biaya 
transportasi yaitu sebesar Rp. 67.000 (0,88%). Hal ini dikarenakan lokasi pasar yang tidak 
begitu jauh dari lokasi produksi yaitu di rumah ibu Sarbini. 
Tabel 2. Penerimaan Usaha Minuman Instan Berbasis  Biofarmaka Anggota  Kelompok 
Wanita Tani Subur Lestari Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten 
Klaten Tahun 2016 
No.  Jenis Penerimaan                                  
Jumlah (Rp) 
                                    
Presentase (%) 
1 Temulawak 1.917.000 19,76 
2 Temugiring 418.500 4,31 
3 Kunir Mangga 949.500 9,79 
4 Kunir Kunyit 1.534.500 15,82 
5 Kunir Putih 796.500 8,21 
6 Daun Sirsak 418.500 4,31 
7 Jahe Merah 760.500 7,84 
8 Jahe Kuweni 913.500 9,41 
9 Kulit Manggis 958.500 9,88 
10 Cabe Puyang 432.000 4,54 
11 Mengkudu 238.500 2,45 
12 Beras Kencur 235.500 2,45 
13 Daun Sirih 121.500 1,25 
 Jumlah 9.697.500 100,00 
Sumber : Analisis data primer, 2016 
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Penerimaan dalam usaha minuman instan berbasis biofarmaka diperoleh dari 
penjualan 13 produk seperti yang tercantum pada tabel 2. Semua produk yang dihasilkan 
dijual dengan harga Rp.4.500 per bungkus walaupun harganya sama tetapi kemasan dan 
jumlah berat setiap produk berbeda disesuaikan dengan harga bahan baku per produk. 
Penerimaan terbesar pada penjualan temulawak yaitu sebesar Rp. 1.917.000 dengan 
penjualan 426 pack. Hal ini dikarenakan terdapat banyak pesanan untuk temulawak selama 
tahun 2016, sedangkan penjualan terendah diperoleh dari penjualan daun sirih yaitu sebesar 
Rp. 121.500 dengan jumlah produksi 27 pack. Penerimaan total yang diterima Kelompok 
Wanita Tani Subur Lestari diperoleh dari mengalikan jumlah seluruh produksi yaitu 2155 
pack dengan harga jual per pack sebesar Rp. 4.500 sehingga diperoleh penerimaan total 
sebesar Rp. 9.697.500. 
Tabel 3. Pendapatan Usaha Minuman Instan Berbasis Biofarmaka Kelompok Wanita Tani 
Subur Lestari Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat,  Kabupaten Klaten Tahun 
2016 
No.  Uraian Jumlah (Rp) 
1 Biaya Eksplisit 7.613.350 
2 Penerimaan 9.697.500 
3 Pendapatan 2.084.150 
Sumber : Analisis data primer, 2016 
Pendapatan sebesar Rp. 2.084.150  akan dibagikan kepada anggota Kelompok Wanita 
Tani Subur Lestari setiap tahunnya sebagai SHU dan juga digunakan untuk modal pada 
produksi selanjutnya. Pendapatan tersebut akan dibagi pertahunnya ke setiap anggota sebagai  
SHU yang nominalnya disesuaikan dengan kontribusi masing – masing anggota. SHU yang 
diperoleh berkisar antara Rp. 30.000 sampai Rp. 65.000. Jumlah total SHU yang diterima 25 
anggota Kelompok Wanita Tani Subur Lestari adalah Rp 960.000, kemudian sisa pendapatan 
sebesar Rp. 1.124.150 akan digunakan sebagai modal untuk produksi selanjutnya.  
Tabel 4. Efisiensi Usaha Minuman Instan Berbasis Biofarmaka Kelompok Wanita Tani Subur 
Lestari Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten Tahun 2016 
No.  Uraian Jumlah  
1 Biaya Eksplisit Rp. 7.613.350 
2 
3 
Penerimaan 
Pendapatan 
Rp. 9.697.500 
Rp. 2.084.150 
4 
5 
R/C rasio 
B/C rasio 
1,27 
0,27 
Sumber : Analisis data primer, 2016 
Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi persatuan produk yang 
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara yang ditempuh untuk 
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mencapai tujuan tersebut adalah memperkecil biaya keseluruhan dengan mempertahankan 
produksi yang telah dicapai untuk memperbesar produksi tanpa meningkatkan biaya 
keseluruhan ( Rahardi, 1999). Dari hasil analisis  nilai R/C rasio sebesar 1,27 yang berarti 
bahwa setiap Rp 100.000 yang dikeluarkan dalam usaha minuman instan berbasis biofarmaka 
akan didapatkan penerimaan Rp. 127.000, sedangkan nilai B/C rasio sebesar 0,27 yang 
berarti bahwa setiap Rp 100.000 yang dikeluarkan dalam usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka akan didapatkan pendapatan Rp. 27.000, sehingga dapat dikatakan bahwa usaha 
minuman instan berbasis biofamaka yang dijalankan oleh Kelompok Wanita Tani Subur 
Lestari sudah efisien. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
1. Biaya eksplisit yang dikeluarkan dalam  usaha minuman instan berbasis biofarmaka 
adalah sebesar Rp. 7.613.350 dan penerimaan dari usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka adalah sebesar Rp. 9.697.500.  Sehingga jumlah pendapatan dari  usaha 
minuman instan berbasis biofarmaka sebesar Rp. 2.084.150.  
2. Nilai R/C rasio dan B/C rasio usaha minuman instan berbasis biofarmaka sebesar 1,27 
dan 0,27 yang berarti setiap Rp. 1,00 yang dikeluarkan dalam usaha minuman instan 
berbasis biofarmaka akan didapatkan penerimaan Rp. 1,27 dan pendapatan Rp. 0,27 
sehingga dikatakan usaha minuman instan berbasis biofarmaka sudah efisien.   
 
Saran  
1. Bagi Kelompok Wanita Tani Subur Lestari sebaiknya mencari pasar baru untuk 
pemasaran minuman instan berbasis biofarmaka supaya penjualannya tidak hanya lingkup 
lokal, mencari mitra tetap untuk bekerjasama supaya kegiatan produksi minuman instan 
berbasis biofarmaka berkelanjutan, membuat website atau media sosial untuk media 
promosi produk minuman instan berbasis biofarmaka dan menumbuhkan kembali 
semangat dan motivasi anggota kelompok wanita tani subur lestari dalam menjalankan 
usaha minuman instan berbasis biofarmaka 
2. Bagi Pemerintah diharapkan tidak hanya memberikan bantuan alat ataupun pelatihan 
pembuatan minuman isntan. Namun pemerintah perlu memberikan wadah untuk 
pemasaran minuman instan berbasis biofarmaka atau mitra untuk bekerjasama, 
dikarenakan keterbatasan kelompok wanita tani subur lestari dalam hal pengetahuan dan 
teknologi. 
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